


 

 

KATA PENGANTAR 

 Mikrobiologi Pertanian merupakan dasar pengetahuan yang sangat penting bagi 

setiap mahasiswa yang mempelajari dunia pertanian, karena ilmu pengetahuan ini 

mengupas tentang peranan jasad renik pada dunia pertanian, baik yang bersifat 

menguntungkan maupun merugikan. Kemajuan, perkembangan dan inovasi di dunia 

pertanian tidak terlepas dari Mikrobiologi Pertanian, oleh karena itu hendaknya kita tidak 

memandang sebelah mata seluruh cabang ilmu begitu pula Mikrobiologi Pertanian ini.  

 Buku Petunjuk Praktikum Mikrobiologi Pertanian ini disusun sebagai panduan, 

supaya memperlancar pelaksanaan praktikum, dan membantu mahasiswa lebih memahami 

dan menghayati praktikum yang sedang dilakukan. 

 Buku petunjuk praktikum ini senantiasa mengalami perubahan, menyesuaikan 

dengan perkembangan Ilmu Pengetahuan yang ada. Dengan demikian kami berharap 

kiranya praktikum Mikrobiologi Pertanian dapat berguna bagi mahasiswa dalam 

melengkapi pemahaman tentang sistem ilmu pengetahuan secara komprehensif, serta 

memberikan sumbangan positif bagi perkembangan Ilmu Pengetahuan. 
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NORMA AKADEMIK DAN TATA TERIB PRAKTIKUM 

A. Norma Akademik Praktikum 

1. Mahasiswa wajib mengikuti semua acara dan evaluasi  

2. Praktikan mengikuti kaidah-kaidah tata tertib praktikum. 

3. Praktikan wajib memenuhi semua aspek penilaian yang meliputi post test, pre test, 

laporan praktikum, dan responsi (tertulis dan wawancara). 

B. Tata Tertib dan Keamanan Praktikum 

1. Praktikan wajib hadir 15 menit sebelum praktikum dimulai. 

2. Tas dan perlengkapan lain yang tidak diperlukan harap diletakkan di tempat yang 

telah di sediakan. 

3. Praktikan dan co-ass wajib mengenakan jas praktikum. 

4. Praktikan wajib mengikuti pre-test yang diadakan pada setiap awal praktikum. 

Batas bawah nilai lulus adalah 70. 

5. Praktikan wajib membawa masker, sarung tangan, tissue, serbet kain, pipet 

drop kaca, sprayer isi alkohol 75%, kertas label, nampan, dan sabun cair 

(sunlight) serta botol untuk tempatnya pada setiap praktikum. 

6. Praktikan tidak diperkenankan merokok, makan dan minum di dalam laboratorium, 

serta HP harap disilent. 

7. Praktikan dilarang meninggalkan ruangan, kecuali seijin co-assisten. 

8. Praktikan bertanggungjawab atas segala kerusakan alat akibat kelalaian praktikan. 

9. Praktikan wajib membuat laporan sementara pada log book dan harus disahkan 

oleh co-assisten. 

10. Sebelum dan sesudah bekerja, meja praktikum dibersihkan dengan desinfektan. 

11. Praktikan berambut panjang harus mengikat rambutnya sedemikian rupasehingga 

tidak mengganggu kerja dan menghindari dari hal-hal yang tidak diinginkan. 

12. Laporkan segera jika terjadi kecelakaan seperti kebakaran, biakan tumpah ada yang 

menelan bahan kimia, atau biakan kepada asisten 

13. Penggunaan semua alat dan bahan harus sesuai dengan prosedur. 

14. Sebelum meninggalkan laboratorium disarankan untuk mencuci tangan dengan 

seksama. 

15. PRAKTIKUM MIKROBIOLOGI PERTANIAN TIDAK MENGADAKAN 

PRAKTIKUM SUSULAN 
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SUSUNAN ACARA PRAKTIKUM MIKROBIOLOGI PERTANIAN 

 

 

Acara 

Pertemuan  ke- 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1. Pengenalan Alat, Bekerja secara 

Aseptik, Sterilisasi Alat, dan 

Pembuatan Media 

        

2. Analisa Mikrobiologi untuk Bakteri 

dan Fungi 

        

3. Analisa Mikrobiologi Algae dan 
Protozoa 

        

4. Pengenalan Mesofauna, 
Makrofauna, dan Mikoriza 

        

5. Mikrobiologi Terapan         

6. Remidiasi         

7. Pengumpulan Laporan         

8. Responsi         
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ACARA I 

PENGENALAN ALAT, BEKERJA SECARA ASEPTIK, STERILISASI, DAN 

PEMBUATAN MEDIA 

A. Pendahuluan 

1. Bekerja Secara Aseptik dan Sterilisasi 

Dunia pertanian memiliki berbagai aspek yang dapat dikaji. Salah satunya 

adalah dalam bidang mikrobiologi. Bekerja secara aseptik adalah prinsip paling 

utama dalam aktivitas pengamatan yang berhubungan dengan mikrobia. 

Kesterilan ruangan, pengguna, alat, dan bahan-bahan mutlak dibutuhkan karena 

mikrobia tersebut berukuran sangat kecil, tidak kasat mata, mudah tersebar, 

dapat hidup dimana saja sehingga dibutuhkan suatu keadaan yang benar-benar 

steril. Steril sendiri merupakan syarat mutlak keberhasilan kerja dalam 

laboratorium mikrobiologi. Teknik-teknik tertentu diperlukan agar sterilisasi 

dapat dilakukan secara sempurna, dalam arti tidak ada mikroorganisme lain 

yang  mengkontaminasi media.  

Sterilisasi dalam mikrobiologi merupakan suatu proses untuk mematikan 

semua organisme yang terdapat pada atau di dalam suatu benda. Hal-hal yang 

dilakukan ketika pertama kalinya melakukan pemindahan biakan bakteri secara 

aseptik, sesungguhnya hal itu telah menggunakan salah satu cara sterilisasi, 

yaitu pembakaran. Di lain sisi, ada beberapa peralatan dan media yang umum 

dipakai di dalam pekerjaan mikrobiologi yang menjadi rusak apabila dibakar. 

Tiga cara utama yang umum dipakai dalam sterilisasi yaitu penggunaan panas, 

bahan kimia, dan penyaringan atau filtrasi

2. Macam-macam sterilisasi 

 (Hadioetomo 1985) 

Prinsip dalam sterilisasi dapat dilakukan dengan 3 cara yaitu secara 

mekanik, fisik, dan kimiawi. 

a. Sterilisasi secara mekanik (filtrasi) menggunakan suatu saringan yang 

berpori sangat kecil (0.22 mikron atau 0.45 mikron) sehingga mikroba 

tertahan pada saringan tersebut. Proses ini ditujukan untuk sterilisasi bahan 

yang peka panas, misalnya larutan enzim dan antibiotik. 
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b. Sterilisasi secara fisik dapat dilakukan dengan pemanasan & penyinaran. 

1) Pemanasan 

a) Pemijaran (dengan api langsung): membakar alat pada api secara 

langsung, contoh alat  jarum inokulum, pinset, batang L, dll. 

b) Panas kering: sterilisasi dengan oven kira-kira 60-1800

c) Uap air panas: konsep ini mirip dengan mengukus. Bahan yang 

mengandung air lebih tepat menggunakan metode ini supaya tidak 

terjadi dehidrasi. 

C. Sterilisasi 

panas kering cocok untuk alat yang terbuat dari kaca misalnya 

erlenmeyer, tabung reaksi, dll. 

d) Uap air panas bertekanan: menggunalkan autoklaf 

2) Radiasi 

a) Sinar Ultra Violet (UV) juga dapat digunakan untuk proses 

sterilisasi, misalnya untuk membunuh mikroba yang menempel pada 

permukaan interior Biological Safety Cabinet (BSC) atau Laminar 

Air Flow (LAF) dengan disinari lampu UV. 

b) Gamma bersumber dari Cu60 dan Cs

c. Sterilisasi secara kimiawi biasanya menggunakan senyawa desinfektan. 

Desinfektan adalah suatu bahan kimia yang dapat membunuh sel-sel 

vegetatif dan jasad renik, bersifat merusak jaringan. Prosesnya disebut 

desinfeksi. Contoh: alkohol, fenol, halogen. 

137 dengan aktivitas sebesar 

50-500 kilo curie serta memiliki daya tembus sangat tinggi. Dosis 

efektifitasnya adalah 2,5 MRad. Gamma digunakan untuk 

mensterilkan alat-alat yang terbuat dari logam, karet serta bahan 

sintesis seperti pulietilen (Hadioetomo 1985). 

3. Pembuatan Media 

Medium merupakan suatu bahan yang terdiri atas campuran zat makanan 

(nutrient) yang berfungsi sebagai tempat tumbuh mikrobia. Selain untuk 

menumbuhkan mikrobia, medium dapat digunakan juga untuk isolasi, 

memperbanyak, pengujian sifat–sifat fisiologi, dan perhitungan jumlah 

mikrobia. Syarat-syarat suatu medium harus memenuhi hal-hal sebagai berikut: 

mengandung nutrisi yang diperlukan mikrobia, memiliki tekanan osmosis, pH, 

tegangan permukaan yang sesuai, tidak mengandung zat penghambat (inhibitor), 

dan steril. 
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Media dapat digolongkan berdasarkan bentuk, susunan kimia, dan 

fungsinya. Berdasarkan bentuk atau konsistensinya media terdiri dari: 

a. Media padat (solid medium) berbentuk padat, tidak mengandung agen cair. 

b. Media cair (liquid medium) berbentuk cair, media ini dapat berupa bahan 

organik alamiah (yang dibuat dari kentang, wortel), atau dapat juga berupa 

bahan anorganik (misal silica gel). 

c. Media semi padat (semi solid medium), media padat yang dapat dicairkan, 

apabila dalam keadaan panas berbentuk cair, sedangkan dalam keadaan 

dingin berbentuk padat, misalnya media agar. 

Berdasarkan susunan bahan kimianya, media dapat digolongkan menjadi: 

a. Media sintetik: media yang dibuat dari bahan-bahan yang susunan kimianya 

diketahui dengan pasti, media inidiproduksi dan dibuat oleh pabrik atau 

industri seperti: Difco, oxoid, dan merck. 

b. Media kompleks: adalah bahan yang dibuat dari bahan-bahan yang susunan 

kimianya belum diketahui secara pasti, misalnya bahan-bahan alami seperti, 

daging, kentang, tauge, dll. 

Berdasarkan fungsinya, media terdiri dari beberapa jenis, yaitu: 

a. Media Pengaya: media yang ditambah zat-zat tertentu (misalnya: serum, 

darah, ekstrak tanaman) sehingga dapat digunakan untuk menumbuhkan 

mikroba heterotrof tertentu. 

b. Media Khusus: media untuk menentukan tipe pertumbuhan mikroba dan 

kemampuannya untuk mengadakan perubahan kimia tertentu. 

c. Media Penguji: media dengan susunan tertentu yang digunakan untuk 

pengujian vitamin-vitamin, asam amino, antibiotik dan sebagainya . 

d. Media Selekif: media yang ditambah zat-zat tertentu yang bersifat selektif 

untuk mencegah pertumbuhan mikroba lain. Misal: media yang 

mengandung kristal violet pada kadar tertentu dapat mencegah pertumbuhan 

bakteri gram positif tanpa mempengaruhi pertumbuhan bakteri gram 

negatif. 

e. Media Differensial: media yang ditambahi zat kimia (bahan) tertentu yang 

menyebabkan suatu mikroba membentuk pertumbuhan atau mengadakan 

perubahan tertentu sehingga dapat dibedakan tipe-tipenya. Misal: media 

darah agar dapat membedakan bakteri hemolitik dan bakteri non hemolitik. 
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f. Media Perhitungan Mikroba: media yang spesifik untuk perhitungan jumlah 

mikroba. 

g. Berbagai Prosedur Umum Kerja dalam Mikrobiologi yang 

Membutuhkan Teknik Aseptis 
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B. Tujuan 

1. Mengenal jenis-jenis peralatan yang digunakan pada laboratorium mikrobiologi 

dan cara penggunaanya 

2. Memiliki ketrampilan dasar bekerja secara aseptik 

3. Mengetahui cara-cara sterilisasi alat-alat 

4. Mengetahui cara pembuatan media dan fungsi dari masing-masing media 

C. Alat, Bahan dan Cara Kerja 

1. Alat: timbangan analitik, stirrer/pengaduk, erlenmeyer, beaker glass, petridish, 

kompor gas/hot plate stirrer. 

2. Bahan 

1) Nutrient Agar (NA) : beef extract 3,5 g, peptone 5 g, agar 15-20 g, Aquades 

s.d 1000 ml. 

2) Potato Dextrose Agar (PDA): kentang 200-250 g, dextrosa 10 g, agar 15-20 

g, Aquades s.d 1000 ml 
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3.  Cara Kerja 

a. Pembuatan Nutrient Agar (NA) 

1) Timbang komponen medium dengan menggunakan timbangan analitis 

2) Aquades sebanyak 1000 ml dibagi menjadi dua satu bagian untuk 

melarutkan beef extract dan peptone dan sebagian lagi untuk melarutkan 

agar. Sebaiknya air untuk melarutkan agar lebih banyak 

3) Larutkan agar pada sebagian air tersebut dengan mengaduk secara 

konstan dan diberi panas. Dapat menggunakan kompor gas atau hot plate 

stirrer (jangan sampai overheat, karena akan terbentuk busa dan memuai 

sehingga tumpah). 

4) Sementara itu sebagian aquades digunakan untuk melarutkan peptone dan 

beef extract, cukup dengan pengadukan. 

5) Setelah keduanya larut, larutan dituangkan ke larutan agar dan diaduk 

sampai homogen.  

6) Setelah itu media dimasukkan ke dalam labu erlenmeyer dan disterilisasi 

dengan autoklaf. 

7) Tuang media steril ke cawan petri steril secara aseptis. Jika diinginkan 

media tegak atau miring pada point ke 5, media langsung dituang ke 

tabung kemudian disterilisasi. 

b. Pembuatan Potato Dextrose Agar (PDA) 

1) Potong kentang menjadi kecil-kecil 

2) Timbang komponen media dengan menggunakan timbangan analitis 

3) Rebus kentang dalam sebagian aquades tadi selama 1-2 jam sampai lunak, 

kemudian diambil ekstraknya dengan menyaring dan memerasnya 

menggunakan kertas saring lalu ditampung di beaker glass baru. 

4) Agar dilarutkan dengan Stirrer dalam 50 ml akuades lalu setelah larut 

dapat ditambahkan dekstrosa dan dihomogenkan lagi. 

5) Setelah semua larut, ekstrak kentang dan agar-dekstrosa dicampur dan 

dihomogenkan.  

6) Media dituang ke dalam erlenmeyer atau ke tabung reaksi kemudian siap 

untuk disterilisasi. 
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Pembuatan Media PDA 
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ACARA II 

ANALISA MIKROBIOLOGI UNTUK BAKTERI DAN FUNGI 

A. Pendahuluan 

Populasi mikroba tidak terpisah sendiri menurut jenisnya, tetapi terdiri dari 

campuran berbagai macam sel. Populasi bakteri di laboratorium dapat diisolasi menjadi 

kultur murni yang terdiri dari satu jenis yang dapat dipelajari morfologi, sifat dan 

kemampuan biokimiawinya. Isolasi merupakan cara untuk memisahkan atau 

memindahkan mikroba tertentu dari lingkungannya, sehingga diperoleh kultur murni 

atau biakan murni. Kultur murni ialah kultur yang sel-sel mikrobanya berasal dari 

pembelahan dari satu sel tunggal.  

Pekerjaan memindahkan mikroba dari medium yang lama ke medium yang baru 

harus dilakukan secara teliti. Terlebih dahulu harus diusahakan agar semua alat-alat 

yang ada sangkut pautnya dengan medium dan pekerjaan inokulasi itu benar-benar 

steril. Hal ini untuk menghindari kontaminasi, yaitu masuknya mikroba yang tidak 

diinginkan. Sebelum melakukan isolasi terlebih dahulu dilakukan pengambilan sampel. 

Prosedur dalam pengambilan sampel tanah jika mikroorganisme yang diinginkan 

kemungkinan berada di dalam tanah,maka cara pengambilannya disesuaikan dengan 

tujuan dan kebutuhan. Misal jika yang diinginkan mikroorganisme rhizosfer maka 

sampel diambil dari sekitarperakaran dekat permukaan hingga ujung perakaran. 

Bakteri adalah mikrooganisme prokariot bersel tunggal yang hanya dapat dilihat 

morfologinya dengan bantuan mikroskop. Berdasarkan penampakan morfologinya, 

bakteri dikelompokkan ke dalam bentuk : batang (bacillus), koma (vibrio), per (spiral). 

Ekologinya sangat luas hampir bisa diketemukan di lingkungan manapun termasuk air, 

tanah, aerob-anaerob, air mendidih, kawah gunung berapi, dasar laut, dan bahkan di 

dalam tubuh. Bakteri ini telah ada jauh sebelum manusia ada, kurang lebih 3,5 milyar 

tahun yang lalu.  

Fungi adalah jasad eukariot, yang berbentuk benang atau sel tunggal, 

multiseluler atau uniseluler. Sel-sel fungi tidak berklorofil, dinding sel tersusun dari 

khitin, dan belum ada diferensiasi jaringan. Fungi bersifat hemoorganoheterotrof 

karena memperoleh energi dari oksidasi senyawa organik. Fungi memerlukan oksigen 

untuk hidupnya (bersifat aerobik). Habitat (tempat hidup) fungi terdapat pada air dan 

tanah. Cara hidupnya bebas atau bersimbiosis, tumbuh sebagai saprofit atau parasit 

pada tanaman, hewan dan manusia. 
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1. Isolasi Mikroba 

Isolasi mikrobiota yang dilakukan dalam praktikum ini adalah dengan cara 

pengenceran (dilution), yakni teknik pengenceran bertingkat. Tujuan dari 

pengenceran bertingkat yaitu memperkecil atau mengurangi jumlah mikroba yang 

tersuspensi dalam cairan. Penentuan besarnya atau banyaknya tingkat pengenceran 

tergantung kepada perkiraan jumlah mikroba dalam sampel. Digunakan 

perbandingan 1:9 untuk sampel dan pengenceran pertama dan selanjutnya, sehingga 

pengenceran berikutnya mengandung 1:10 sel mikroorganisme dari pengenceran 

sebelumnya. 

 
2. Identifikasi Morfologi Koloni 

Mikrobiota dapat tumbuh dengan luar biasa cepat ketika tersuplai dengan nutrisi 

yang melimpah. Beragam tipe mikrobiota akan menghasilkan tampilan koloni yang 

beragam pula. Karakteristik koloni yang menggambarkan morfologi suatu koloni 

mikrobiota dapat berupa bentuk, ukuran, pigmentasi, dll. Hasil identifikasi morfologi 

koloni dapat digunakan sebagai teknik menentukan jenis dari mikrobiota yang 

diisolasi. Koloni bakteri dan jamur memiliki beragam karakteristik dan terkadang 

justru terlihat tidak umum, namun demikian ada beberapa dasar teknik identifikasi 

yang dapat dilakukan untuk semua jenis koloni, yakni: 

a. Ukuran : dapat berupa pinpoint/punctiform (titik), small (kecil),  

 moderate (sedang), large (besar) dsb. 

b. Bentuk : bentuk koloni yang muncul berupa sirkular, filament dsb. 

c. Elevasi : tampilan elevasi yang terbentuk berupa datar, timbul dsb. 

d. Tepian (Margin) : berupa lekukan, ombak, licin, tak beraturan dsb. 
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e. Permukaan : permukaan koloni berupa kerutan (wrinkled), halus, berkontur dsb 

f. Opacity : diamati berdasarkan jumlah cahaya yang melewati koloni, seperti 

transparan, buram (opaque), hampir transparan dengan sedikit distorsi 

(translucent), warna berubah ketika terkena cahaya (iridescent)  

g. Chromogenesis (pigmentasi atau warna permukaan) : pada mikroorganisme 

kromogenik sering memproduksi pigmen intraseluler, beberapa jenis lain 

memproduksi pigmen ekstraseluler yang dapat terlarut dalam media. 

3. Perhitungan Populasi Koloni 

Penentuan jumlah bakteri dapat dilakukan melalui penghitungan jumlah bakteri 

yang hidup (viable count). Penghitungan disebut juga sebagai standard plate count, 

yang didasarkan pada asumsi bahwa setiap sel bakteri yang hidup dalam suspensi 

akan tumbuh menjadi satu koloni setelah diinkubasi dalam media biakan dengan 

lingkungan yang sesuai. Setelah masa inkubasi, jumlah koloni yang tumbuh dihitung 

dan merupakan perkiraan atau dugaan dari jumlah bakteri dalam suspensi. Jumlah 

bakteri merupakan salah satu faktor penting untuk diketahui, karena dapat 

menentukan kinerja dari bakteri tersebut. 

4. Purifikasi 

Purifikasi merupakan pemisahan atau pemurnian suatu organisme dari 

mikroorganisme lain untuk dibiakan. Tujuan purifikasi adalah untuk mendapatkan 

isolate murni. Apabila dalam pengamatan dari satu koloni terlihat satu bentuk sel 

yang sama, maka pemurnian telah menghasilkan isolat murni. Setelah dilakukan 

purifikasi yaitu melakukan identifikasi yang memiliki tujuan untuk membedakan 

morfologi dari bakteri atau fungi. 

5. Pewarnaan Gram (Pewarna Diferensial) 

Pewarnaan gram bertujuan untuk menentukan apakah bakteri tersebut termasuk 

di dalam kelompok bakteri gram positif atau kelompok bakteri gram negatif. 

Terdapat beberapa faktor yang dapat menimbulkan keragaman dalam reaksi gram 

anatara lain pelaksanaan fiksasi panas terhadap olesan, kerapatan sel pada olesan, 

konsentrasi dan umur pada reagen-reagen yang digunakan untuk pewarna gram, 

sifat, konsentrasi, dan julah pemucat yang dipakai, dan sejarah biakan.  

B. Tujuan Praktikum 

Tujuan praktikum acara analisa mikrobiologi untuk bakteri dan fungi adalah: 

a. Mahasiswa mampu mengisolasi dan menghitung koloni jamur dan bakteri 

b. Mahasiswa mampu melakukan purifikasi jamur dan bakteri 
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c. Mahasiswa mampu membedakan jamur dan bakteri berdasarkan kenampakan 

morfologi koloninya 

d. Mahasiswa mampu melakukan pengukuran massa pada bakteri dan fungi 

beserta analisa diferensiasi pada bakteri 

C. Alat, Bahan dan, Cara Kerja 

1. Alat : lampu Bunsen, timbangan analitik, jarum ose, dryglasky, tabung reaksi, 

mikropipet, Erlenmeyer, incubator, petridish, hand colony counter, mortar, kaca 

preparat, bak pewarna, mikroskop, pinset, kertas label, spidol 

2. Bahan : sampel tanah rhizosfer, sampel tanah bukan rhizosfer, sampel akar utuh, 

sampel akar yang dihaluskan, sampel daun utuh, sampel daun yang dihaluskan, 

alkohol, media NA, media PDA, aquadest, garam fisiologis, seperangkat pewarna 

gram (ungu kristal, larutan iodium gram, alkohol 95%, safranin) 

3. Cara Kerja 

a. Bakteri 

1) Identifikasi, Perhitungan Koloni, dan Purifikasi 

a) Memasukkan 10 gram bahan ke dalam 90 ml garam fisiologis, lalu 

menggojog hingga homogen (pengenceran 10-1

b) Mengambil 1 ml larutan 10

) 
-1, memasukkan ke dalam 9 ml garam 

fisiologis, lalu menggojog hingga homogen (pengenceran 10-2

c) Melakukan hal yang sama hingga pengenceran 10

) 

d) Mengisolasi mikroba ke dalam media NA dengan cara mengambil 10

-5 
-1 

ml larutan 10-5

e) Menginkubasi isolat-isolat pada suhu kamar, dengan posisi petridish 

terbalik selama 3 hari kemudian mengamati koloni-koloni dari mikroba 

yang terbentuk 

 dan menuangkan ke dalam media NA lalu meratakan 

larutan tersebut ke seluruh media mengunakan dryglasky steril 

f) Mengambil 1 koloni untuk ditumbuhkan lagi ke media agar miring 

dengan metode zig-zag 

g) Menumbuhkan satu koloni bakteri dalam petridish dengan meode 

goresan kuadran (Streak quadran) 

h) Melakukan isolasi mikroba dari bahan sampel lainnya 

2) Pewarnaan Gram 

a) Melakukan konfirmasi (penyesuaian) antara mikroba yang tumbuh pada 

isolasi yang pertama dengan  yang terakhir 
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b) Menyiapkan olesan bakteri pada kaca preparat dan memfiksasi dengan 

panas 

c) Meletakkan kaca preparat di atas rak kawat pada bak pewarna 

d) Menggenangi olesan bakteri dengan pewarna primer (ungu Kristal) 

selama 1 menit 

e) Memirinkan kaca praparat menggunakan pinset dan membuang 

kelebihan ungu Kristal dan membilas menggunakan aquades 

f) Meniriskan kaca praparat dan meletakkan di atas kawa pada bak 

pewarna 

g) Menggenangi olesan dengan penucat warna waitu alkohol 95% tetes 

demi tetes selama 30 detik hingga zat warna ungu Kristal tidak terlihat 

h) Mencuci dengan aquades kemudian meniriskan dan mengembalikan di 

atas rak kawat pada bak pewarna 

i) Menggenangi olesan dengan pewarna tandingan yaitu safranin selama 30 

detik dan memiringkan kaca praparat untuk membuang kelebihan 

safranin kemudian membilas dengan aquades 

j) Meniriskan kaca praparat dan menyerap kelebihan air menggunakan 

kartas serap kemudian mengamati dengan mikroskop 

b. Fungi 

1) Memasukkan 10 gram bahan ke dalam 90 ml garam fisiologis, lalu 

menggojog hingga homogen (pengenceran 10-1

2) Mengambil 1 ml larutan 10

) 
-1, memasukkan ke dalam 9 ml garam fisiologis, 

lalu mengocok hingga homogen (pengenceran 10-2

3) Melakukan hal yang sama hingga pengenceran 10

) 

4) Mengisolasi mikroba ke dalam media PDA dengan cara mengambil 10

-5 
-1 ml 

larutan 10-5

5) Menginkubasi isolate-isolat pada suhu kamar, dengan posisi petridish terbalik 

selama 3 hari kemudian mengamati koloni-koloni dari mikroba yang 

terbentuk 

 dan menuangkan ke dalam media PDA lalu meratakan larutan 

tersebut ke seluruh media mengunakan dryglasky steril 

6) Mengambil 1 koloni untuk ditumbuhkan lagi ke media agar miring dengan 

metode zig-zag 

7) Menumbuhkan satu koloni jamur dalam petridish dengan meode goresan 

kuadran (Streak quadran) 
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8) Melakukan identifikasi koloni mikroba yang tumbuh 

9) Melakukan konfirmasi (penyesuaian) antara mikroba yng tumbuh pada 

isolasi yang pertama dengan yang terakhir 

10) Melakukan isolasi mikroba dari bahan sampel lainnya 

Lampiran : 

 Panduan identifikasi mikrobiologi : 

- Koloni bakteri digambar dengan perbesaran 40x. Dengan perbesaran ini akan 

tampak bentuk yang jelas dari ukuran koloni yang kecil tetapi sebelumnya 

digambar dengan mata telanjang terlebih dahulu. Perbesaran ini dapat dicapai 

baik dengan mikroskop cahaya atau sterio. 

- Untuk praktisnya koloni digambar dari bagian bawah cawan. Hal ini dilakukan 

supaya pengkonfirmasian bentuk koloni dapat dikerjakan dengan mudah tanpa 

harus membuka tutup cawan lagipula kerap kali ditemukan banyak embun di 

tutup cawan. Penggambaran dengan membuka tutup cawan tidak disarankan. 

- Penentuan letak diameter koloni diputuskan dari koloni tunggal yang tumbuh 

sendirian, maksudnya tidak tumbuh berdesak-desakan. Ini dipengaruhi 

kompetisi penyerapan nutient dari agar di bawahnya. 

- Margin koloni ditentukan dari pola tepian koloni tunggal (dari hasil 

menggambar) bukan dari kumpulan koloni yang memanjang (dari garis streak 

pertama). 

- Elevasi dan sifat permukaan koloni dapat diketahui dengan memantulkan 

cahaya lampu ke cawan. Namun perlu diperhatikan bahwa tidak semua jenis 

bakteri memiliki koloni yang sama dengan media yang berbeda. 
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Umbonate 

 

 

Entire Lobate Undulate 

MARGIN 

Serrate Felamentus 

UKURAN 

pinpoint/punctiform 

(titik) 

Small (kecil) 

Moserate (sedang) 

Large (besar) 

Circular 

Irregular 

Spindle 

Filamentous 

Rhizoid 

BENTUK ELEVASI 

Flat 

Raised 

Convex 
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ACARA III 

ANALISIS ALGAE DAN PROTOZOA DARI ALAM 

A. Pendahuluan 

Protista dikenal penting dalam kehidupan, sebab dalam ekosistem perairan 

mereka merupakan produser yang kehadirannya mendukung komunitas yang ada 

disana. Protista sangat beragam ada yang tampak seperti hewan-hewan yang sangat 

kecil ada pula yang nampak layaknya tumbuhan. Sebagian lagi ada yang hidup 

bergantung pada materi organik yang berasal dari bangkai seperti halnya jamur. 

Protista dapat ditemukan hampir disemua perairan, sangat penting bagi ekosistem 

perairan karena sebagian besar berperan sebagai produsen yaitu berupa plankton. 

Protista sendiri dibedakan menjadi tiga kelompok yaitu protista yang menyerupai 

tumbuhan atau lebih dikenal sebagai algae/ganggang, protista yang menyerupai hewan 

atau protozoa dan protista yang menyerupai jamur. Perlunya mengenal dan mempelajari 

kelompok-kelompok organisme yang masuk dalam golongan ini tentu saja karena 

perannya yang begitu penting dalam kehidupan manusia, baik yang menguntungkan 

maupun merugikan sehingga kita dapat mengadakan langkah yang tepat dalam 

menghadapi keberadaan protista ini. 

Peranan yang menguntungkan dari protista pada kelompok algae/ganggang antara 

lain sebagai sumber makanan beberapa jenis ganggang dapat digunakan dalam 

pembuatan agar-agar, menghasilkan beberapa bahan dasar yang bernilai ekonomis 

(seperti zat kresik, asam arginat, agar dan  karagin) dan sebagai penyedia makanan dan 

oksigen bagi kehidupan di air sedangkan bahaya keberadaan ganggang dalam jumlah 

yang besar dapat menimbulkan keracunan dan kematian pada ikan dan tumbuhan air. 

Kelompok protozoa antara lain dapat membantu proses pembusukan (Entamoeba coli), 

bahan dasar pembuatan alat gosok (endapan cangkang radiola di dasar perairan) dan 

sebagai indikator keberadaan minyak bumi (endapan kerangka globigerina) sedangkan 

bahaya yang ditimbulkannya bagi manusia sangat banyak utamanya sebagai penyebab 

beberapa penyakit seperti Plasmodium sp. yang ditengarai sebagai penyebab penyakit 

malaria. 

1. Algae 

Algae merupakan organisme eukariotik yang mengandung klorofil dan bersifat 

autotrof, alga memiliki ukuran yang sangat beragam. Algae termasuk dalam 

kingdom Protista (organisme eukariotik uniseluler) dan memiliki divisi Chlorophyta 
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(memiliki klorofil). Terdiri dari 1 sel (unicellular) dan  banyak sel (multicellular) ada 

yang berukuran mikroskopis (blue-green algae/cyanobacteria) dan juga terdapat 

algae yang berukuran makroskopis (Pirrhophyta, Euglenophyta, Rhodophyta, 

Phaeophyta, Chrysophyta dan Chlorophyta).  Algae memiliki klorofil namun tidak 

selalu berwarna hijau karena bisa saja memiliki pigmen lain seperti karotenoid 

(jingga), phycoeritrin (merah) dan xantofill. Terkadang warna-warna pigmen lain ini 

lebih dominan sehingga menutupi warna hijau klorofil dan akibatnya Algae tidak 

berwarna hijau (Singleton dan Sainsbury 2006). 

Reproduksinya dapat secara aseksual yakni pembelahan sel dan fragmentasi 

serta secara seksual dengan isogami, anisogami, oogami. Algae termasuk organisme 

tingkat rendah yang belum mempunyai diferensiasi jaringan. Pada umumnya algae 

melakukan proses fotosintesa, sehingga dapat menggunakan energi cahaya matahari 

untuk sintesa bahan-bahan organik dan sitoplasma sel dari CO2 dan H2

Arti penting algae antara lain sebagai fitoplankton, untuk stabilisasi dan 

perbaikan sifat fisik tanah yakni algae tanah, sebagai pupuk yakni algae merah dan 

algae coklat, serta sebagai sumber vitamin yakni ganggang hijau yang mengandung 

vitamin B1, C dan K dalam jumlah yang cukup besar. Di bidang pertanian algae 

jenis Laminaria sp. digunakan untuk pupuk pertanian. Spirogyra dan Chara braunii 

dalam bidang sains digunakan sebagai bahan percobaan fotosintesis, sedangkan 

beberapa ganggang merah seperti Eucheuma spinosum dan Agardhiella digunakan 

sebagai dasar pembentukan gel untuk media biakan mikrobiologis serta fase padat 

pada elektroforesis gel. 

O dan zat-zat 

organik. Hampir semual algae memiliki klorofil, tetapi tidak semuanya berwarna 

hijau karena tertutup oleh pigmen-pigmen lainnya. 

a. Blue-green algae (Ganggang biru-hijau) 

Berdasar cara pembelahan sel-nya yang biner dan struktur selnya yang sama 

dengan bakteri, blue green algae/sianobakteri digolongkan dalam kelompok 

bakteri dan dinamakan Schizophyt dan bersifat prokariotik. Adanya sifat-sifat 

fisiologi yang sama dengan tumbuhan kemudian menyebabkan organism ini 

dinamai Blue green algae atau Blue-green algae (Schlegel, 1994). Blue-green 

algae berukuran mikroskopis. Blue-green algae tersebar luas, banyak ditemukan 

di perairan tanah yang lembab, permukaan dinding tembok, pot, batu karang yang 

lembab. Bahkan ditemukan pula di tempat yang kurang menguntungkan 

lingkungannya. Beberapa jenis dijumpai pada sumber air panas.  
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Ciri dari Blue Green algae antara lain merupakan tumbuhan bersel satu, 

benang (filamen) dan hidup berkoloni, Memiliki klorofil, karotenoid serta pigmen 

fikobilin yang terdiri dari fikosianin dan fikoeritin (sering disebut ganggang biru-

hijau). 

b. Azolla  

Dinding sel mengandung peptida, hemiselulosa dan selulosa, kadang-

kadang berlendir, Inti sel tidak memiliki membran (prokarion). 

Azolla merupakan sejenis pakis yang mengambang bebas di air tawar, 

termasuk dalam famili Azollaceae dan orde Pteridophyta. Terdapat enam spesies 

Azolla. Pada umumnya, Azolla ditemukan di daerah tropis dan sub-tropis. Azolla 

tumbuh secara alami di aor tergenang dari saluran air, kanal, kolam, sungai, tanah 

berawa. Anabaena azollae dhidup di rongga daun Azolla, dia dapat memperbaiki 

nitrogen di atmosfer dalam jumlah tinggi karena adanya ganggang simbolis dalam 

daun (Basak et al. 2002). 

Azolla adalah tumbuhan paku air yang biasa ditemukan di kolam, sungai, 

danau atau sawah. Azolla berasal dari kata azo yang berarti kering dan ollyo yang 

berarti terbunuh. Sehingga azolla akan mati apabila kekeringan karena hidupnya 

di atas air dan berkelompok. Tumbuhan azolla di habitatnya bersimbiosis dengan 

Anabaena azollaeyang merupakan salah satu jenis mikroalga. Anabaena azollae 

termasuk blue-green algae yang dapat menambat Nitrogen dari udara melalui 

kerjasama atau simbiosis dengan Azolla sp.Secara morfologi, azolla dapat 

dibedakan menjadi tiga bagian yaitu akar, rhizoma dan daun. Akar terdiri dari 

seberkas akar yang kecil-kecil. Rhizoma merupakan generasi sporofit, sedangkan 

daun terdiri dari dua lobi yaitu lobus dorsal dan lobus ventral. Daun berongga, di 

dalamnya hidup Anabaena azolla. Perakaran azolla menjadi habitat banyak mikro 

dan makroorganisme. 

2. Protozoa 

Protozoa berasal dari kata protos yang berarti pertama dan zoo yang berarti 

hewan sehingga disebut sebagai hewan pertama. Protozoa tergolong dalam filum 

hewan bersel satu yang dapat melakukan reproduksi seksual (generatif) maupun 

aseksual (vegetatif).  Protozoa merupakan organisme yang bersel tunggal, dimana 

beberapa spesies mempunyai lebih dari satu nukleus (inti sel) pada bagian atau 

seluruh daur hidupnya. Seperti halnya sel pada tubuh makhluk hidup lainnya, sel 

protozoa dilapisi oleh tiga lapisan uni membran yang didalamnya terdapat 

ektoplasma, endoplasma dan nukleus. Dalam endoplasma ditemukan nukleus, 
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mitokondria, badan golgi dan sebagainya, sedangkan ektoplasma ditemukan flagela, 

cilia dan sebagainya.  

Protozoa merupakan organisme heterotrof yang mampu memanfaatkan bahan 

organik maupun anorganik, pada lingkungan tempat tumbuhnya sebagai nutrisi. 

Organisme ini memegang peranan utama pada penanganan limbah organik, sehingga 

effluent yang dihasilkan tidak mencemari lingkungan (Parwanayomi 2008).  

Protozoa memiliki distribusi kosmopolitan dan memainkan peran integral dalam 

dekomposisi bahan organik, di siklus nutrisi dan dalam pemeliharaan aliran energi 

dalam ekosistem darat dan air (Kouris et al. 2006). 

Berdasarkan alat geraknya, protozoa dibagi menjadi 4 golongan, yakni 

sarkodina (bergerak secara amuboid), mastigophora (ada flagela), chiliata (terdapat 

cilia) dan Sporozoa (tidak ada bentuk dewasanya). Protozoa pada dasarnya bergerak 

menggunakan 4 tipe organela yang merupakan bagian dari ektoplasma yaitu : flagela 

(bentuk langsing seperti rambut tunggal yang panjang), cilia (bentuk flagela yang 

kecil dan lebih pendek), pseudopodia (Organela sementara yang menonjol biasanya 

digunakan untuk bergerak/menangkap makanan) dan undulata bergerigi (pergerakan 

dengan menggunakan bentuk gelombang dari sel denganpergerakan dari belakang 

kedepan dan sebaliknya).  

B. Tujuan 

1. Mengetahui cara mengisolasi algae dan protozoa dari alam 

2. Mengetahui cara mengidentifikasi secara visual algae dan protozoa dari alam 

3. Memahami perbedaan antara algae dan protozoa 

4. Mengetahui peranan algae dan protozoa dalam lingkungan pertanian 

C. Alat, Bahan dan Cara Kerja 

1. Alat : mikroskop binokuler, alat tulis, pipet tetes, mortar, kaca preparat, deglass. 

2. Bahan : sampel air sawah, sampel air telaga Fakultas Pertanian UNS dan Azolla 

3. Cara kerja 

a. Algae dan Protozoa dari air telaga Fakultas Pertanian UNS dan sawah 

1) Mengambil sampel air menggunakan pipet dan diletakkan pada kaca 

preparat. 

2) Mengamati kaca preparat di bawah mikroskop binokuler. 

3) Melakukan identifikasi morfologi mikrobiota (Algae dan Protozoa) yang ada 

di air. 

4) Menggambar hasil pengamatan serta memberi keterangan. 
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b. Azolla 

1)  Pengamatan morfologi 

a. Mengambil Azolla. 

b. Mengamati dan menggambar morfologi Azolla dan sporangium yang 

terbentuk. 

2)  Pengamatan mikroskopis 

a) Mengambil daun Azolla secukupnya. 

b) Meletakkan pada mortar dan menambahkan sedikit aquades. 

c) Menumbuk hingga halus. 

d) Mengambil sedikit dengan pipet,meletakan di atas kaca preparat  dan 

deglass. 

3) Mengamati di bawah mikroskop binokuler. 

4) Menggambarkan serta memberi keterangan sel vegetatif dan sel heterosit 

Anabaena azollae. 
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ACARA IV 

PENGENALAN MESOFAUNA, MAKROFAUNA, DAN MIKORIZA 

A. Pendahuluan 

Tanah merupakan bagian di permukaan kulit bumi yang terdiri atas mineral 

sebagai hasil pelapukan batuan dan bahan organik hasil pelapukan sisa tanaman dan 

hewan yang mempunyai sifat akibat pengaruh iklim dan jasad hidup yang bertindak 

terhadap batuan induk pada keadaan wilayah tertentu dan jangka waktu tertentu. 

Tanah merupakan tempat hidup organisme. Organisme tanah berdasarkan ukurannya 

dibedakan menjadi Fauna tanah diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu: makro fauna, 

meso fauna, dan mikro fauna. Makro fauna adalah semua hewan tanah yang dapat 

dilihat langsung dengan mata tanpa bantuan mikroskop dan berukuran lebih dari 10 

mm.  

Makro fauna tanah terdiri dari: (a) Hewan-hewan besar pelubang tanah seperti: 

tikus dan kelinci; (b) Cacing tanah; (c) Arthropoda, meliputi: crustacea (kepiting tanah 

dan udang tanah), chilopoda (kelabang), diplopoda (kaki seribu), arachnida (lebah, 

kutu dan kalajengking) dan Insekta (belalang, jangkrik, semut, dan rayap); serta        

(d) Moluska. 

Meso fauna adalah semua hewan tanah yang berukuran lebih kecil berkisar 

antara 0,2 mm s/d 10 mm, sehingga dapat dilihat jelas dengan bantuan kaca 

pembesar. Makro fauna tanah terdiri dari: Enchytraeida, Protura, Diplura, Paraupoda, 

tungau-tungau tanah (Acarina) dan springtail (Collembola). Sedangkan mikro fauna 

adalah hewan tanah yang berukuran sangat kecil yaitu kurang dari 0,2 mm. 

Mikoriza adalah kelompok 

Mikro 

fauna terdiri dari: (a) Protozoa, seperti: amoeba, flagelata, dan ciliata, dan                 

(b) Nematoda, seperti: omnivorous dan Predaceus. 

fungi (jamur) yang bersimbiosis dengan tumbuhan 

tingkat tinggi khususnya pada sistem perakaran. Simbiosis antara mikoriza dengan 

tanaman inang  tidak menunjukkan tanda-tanda kelainan pada tanaman yang 

terinfeksi, kecuali pada  tanaman jagung memperlihatkan warna kuning pada akarnya. 

Pengamatan Mikoriza biasanya dilakukan dengan mengisolasi propagule spora dari 

tanah rhizosfer, maupun pengecatan akar. 

Mikoriza merupakan salah satu jamur yang bersimbiosis dengan tanaman 

tingkat tinggi. FMA (Fungi Mikoriza Arbuskular) diketahui mampu memperbaiki 

pertumbuhan dan hasil tanaman pada tanah-tanah dengan kondisi yang kurang 
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menguntungkan. Inokulasi FMA secara signifikan meningkatkan produksi bobot 

kering daun dan status hara (P, Zn, dan Fe) pada daun, serta kandungan minyak atsiri 

(essential oil) dan artemisinin pada daun tanaman Artemisia annua L.                     

(Hartoyo et al. 2011). 

Berdasarkan struktur dan cara jamur menginfeksi akar, mikoriza dapat 

dikelompokan menjadi dua, yaitu Ektomikoriza diamana merupakan jamur yang 

menginfeksi tidak masuk ke  dalam  sel  akar  tanaman  dan hanya  berkembang  

diantara  dinding  sel jaringan  korteks,  akar  yang  terinfeksi  membesar  dan  

bercabang). Sedangkan Endomikoriza  merupakan jamur  yang  menginfeksi  masuk  

ke  dalam   jaringan  sel korteks dan akar yang terinfeksi tidak membesar. Pada 

ektomikoriza, jaringan hifa cendawan tidak sampai masuk kedalam sel tapi 

berkembang diantara sel kortek akar membentuk "hartig net” dan mantel dipermukaan 

akar. 

Jamur endomikoriza masuk ke dalam sel korteks dari akar serabut (feederroots). 

Jamur ini tidak membentuk selubung yang padat, namun membentuk miselium yang 

tersusun longgar pada permukaan akar. jamur juga membentuk vesikula dan 

arbuskular yang besar di dalam sel korteks, sehingga sering disebut dengan VAM 

(Vesicular-Arbuscular Miccorhizal), sebagai contoh jenis Globus dan Acaulospora. 

Tanaman yang terjangkit mikoriza ini akan muncul bintil akar simbiosis dengan 

bakteri pemfiksasi nitrogen. Simbiosis ini ditandai dengan struktur jamur bercabang, 

arbuscules, yang tumbuh intraseluler tanpa menembus plasmalemma tanaman 

inangnya (Finlay 2008). 

Mikoriza merupakan gabungan simbiotik penting antara jamur (khusus yang 

hidup pada tanah dan tanaman) dan akar (substrat lain yang berhubungan dengan 

organ) dari tanaman yang bertangungjawab untuk transfer nutrisi. Arbuscular 

merupakan jamuar yang tidak bersekat dan diklasifikasikan dalam Glomeromycota. 

Cendawan Mikoriza Arbuskular (CMA) memiliki miselium luar longgar yang 

berfungsi memperluas hifa ke dalam tanah di luar zona deplesi dimana penetrasi sel 

inang akar berlangsung (Chatterjee et al. 2012). 

Kata arbuscular diambil dari karakter struktur, arbuscular mikoriza yang 

banyak berada dalam sel-sel korteks akar tanaman. Bersama dengan vesikel 

penyimpanan yang berada dalam atau di antara sel-sel, struktur ini telah dianggap 

diagnostik untuk simbiosis AM. Berkembangnya hifa intraselular dengan baik 

terkadang menjadi tidak adanya arbuscular (Smith dan Read 2008). 
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Verisikel Arbuskular Micorrhizae (VAM) merupakan jenis yang paling 

berlimpah pada hampir semua komunitas terestrial alami dan membentuk asosiasi 

simbiosis obligat dengan lebih dari 60% dari tumbuhan vascular. VAM mengambil 

peran dalam proses pemeliharaan ekosistem dengan cara mendukung kemampuan 

tanaman dalam berbagai mekanisme; melindungi tanaman inang dari pathogen tanah 

dan memperbaiki struktur tanah; membantu penyerapan air dan nutrisi; meningkatkan 

efisiensi penggunaan pupuk dan pertumbuhan tanaman (Proborini et al. 2013). 

B. Tujuan 

1. Mengamati dan mengidentifikasi morfologi mesofauna 

2. Mengamati dan mengidentifikasi morfologi makrofauna 

3. Mampu membedakan perbedaan mesofauna dan makrofauna 

4. Mampu melakukanisolasi VAM dari rhizosfer. 

C. Alat, Bahan dan Cara Kerja 

1. Alat : mikroskop stereo, lup/kaca pembesar, petridish, pinset, saringan 3 tingkatan, 

preparat, dan deglass. 

2. Bahan : mesofauna dan makrofauna dari lahan basah, lahan kering, di bawah 

tegakan pohon, semak, aquadest, sampel tanah (rhizosfer) jagung. 

3. Cara kerja : 

a. Pengamatan Makrofauna dan Mesofauna 

1) Mencari mesofauna dan makrofauna pada lapisan rhizosfer tanah. 

2) Mencuci mesofauna dan makrofauna dengan air bersih lalu diletakkan di 

petridish. 

3) Mengambil fauna dengan pinset dan amati dengan lup/kaca pembesar. 

4) Menggambar, identifikasi, dan fungsi setiap fauna. 

b. Isolasi Mikoriza 

1) Campur contoh tanah (25 gram) dengan air (100ml) (perbandingan tanah 

: air = 1:5-10) dalam gelas piala, kemudian aduk rata dan biarkan 

beberapa detik agar partikel kasar mengendap. 

2) Tuang cairan (didekentasi) melalui saringan kasar (120mikron) untuk 

memisahkan partikel kasar. Tampung cairan yang melewati saringan 

pertama. Cuci saringan dengan air mengalir, jangan menggunakan tangan 

atau benda lain karena dapat merubah ukuran saringan. 
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3) Saring kembali hasil tampungan dari saringan kedua dengan ukuran 

saringan yang lebih halus (90 mikron). Tampung hasil saringan kedua 

dan cuci saringan dengan air mengalir. 

4) Saring hasil saringan kedua untuk terakhir kali dengan saringan palinhg 

halus (60 mikron). Pindahkan sisa yang tertinggal pada saringan dalam 

cawan petri (+/- 4 petri). Caranya: balik saringan, semprot pada bagian 

yang terdapat seresah yang tertinggal dengan air dan taruh cawan Petri di 

bawah saringan. 

5) Amati hasil saringan pada cawan petri di bawah mikroskop binokuler, 

pisahkan spora dari seresah organik dan hitung jumlah sporanya. 
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ACARA V 

MIKROBIOLOGI TERAPAN 

A. Pendahuluan 

Mikrobiologi sangat kompleks peranannya dalam perkembangan kualitas hidup 

manusia. Hal tersebut ditandai dengan banyaknya kegiatan manusia yang melibatkan 

peranan mikroorganisme dalam kehidupan sehari-hari, khususnya di bidang industri 

pangan. Penggunaan mikroba untuk industri makanan telah lama dikenal, seperti 

pembuatan cuka, roti, yoghurt, nata dan lain-lain. Banyak mikroba yang digunakan 

dalam proses produk-produk terapan, contohnya seperti pemanfaatan bakteri dalam 

industri pangan yaitu Acetobacter xylinum dalam pembuatan nata, Rhizopus oryzae 

dalam pembuatan tempe, Lactococcus lactis dalam pembuatan khefir, Saccaromyces 

cerevisae dalam pembuatan roti. Mikroba juga dapat digunakan dalam teknik 

budidaya tanaman, seperti inokulasi mikoriza dengan akar plalet anggrek (Iskandar 

2010). 

Nata adalah sejenis makanan hasil fermentasi oleh bakteri Acetobacter xylinum, 

membentuk gel yang mengapung pada permukaan media atau tempat yang 

mengandung karbon dan asam yang berbentuk padat, kokoh, kuat, putih, kenyal dan 

mirip kolang- kaling (Purnomo 2009). Proses pembuatan nata oleh bakteri 

Acetobacter xylinum merupakan kegiatan sintesa selulosa yang dikatalis oleh enzim 

pensintesis selulosa yang terikat pada membran sel bakteri. Penguraian/fermentasi 

gula dilakukan melalui jalur heksosa monofosfat dan siklus asam sitrat (Susilawati dan 

Mubarik 2002). Aktivitas pembuatan nata hanya terjadi pada kisaran pH antara 3,5-7,5 

dengan pH optimum untuk pembentukan nata adalah 4 (Nadiyah et al. 2005). 

Pembentukan nata terjadi karena proses pengambilan glukosa dari larutan gula 

oleh sel - sel Acektobacter xylinum. Nata yang terbentuk tergantung dari jenis sumber 

karbon yang digunakan. Berbagai sumber karbon yang dapat dimanfaatkan adalah air 

kelapa (nata de coco), air nanas (nata de pina) dan air kecutan tahu (nata de soya). 

Dalam pembuatan nata diperlukan nutrisi yang cukup untuk mikrobia, yaitu sumber 

nitrogen bagi mikrobia maka ditambahkan dengan ekstrak tauge. Nata yang baik dapat 

dicirikan pada selulosa yang terbentuk berwarna putih dan tidak berbau.  
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B. Tujuan Praktikum 

1.  Mempelajari mikrobia yang berperan dalam pembuatan nata. 

2.  Mempelajari proses pembuatan nata. 

C. Alat, Bahan dan, Cara Kerja 

1. Alat : toples, kain bersih, pengaduk, pipet, gelas ukur, karet gelang 

2. Bahan : air kelapa, air kecutan tahu, air cucian beras, air perasan lidah buaya, air 

perasan kulit nanas, asam cuka dapur (asam cuka glacial), starter Acetobacter 

xynilum, gula pasir, ekstrak tauge 

3. Cara Kerja 

a. Merebus air kelapa/air kecutan tahu/air cucian beras/air perasan kulit nanas 

dalam wadah terpisah sampai mendidih lalu mendinginkannya setelah itu 

disaring. Air nanas disiapkan dengan cara: memarut nanas lalu memerasnya 

menggunakan air matang. 

b. Membuat ekstrak tauge: 100 gram tauge direbus dengan 2 gelas air setelah itu 

disaring. 

c. Air rebusan yang telah didinginkan dan disaring kemudian ditambahkan 100 

gram gula pasir, 100 cc ekstrak tauge kemudian direbus kembali, setelah 

mendidih didinginkan dan disaring. 

d. Menambahkan 100 cc asam asetat glacial 25% (cuka dapur)  

e. Menambahkan 100 cc starter biakan murni Acetobacter xylinum. 

f. Menuangkan air nata kedalam toples dan menutup toples dengan kain bersih, 

diikat karet dan dialasi nampan berisi air lalu menginkubasi pada suhu kamar. 

g. Mengamati ketebalan nata pada hari ke-14. 

h. Mangangkat nata yang sudah terbentuk dan menimbangnya. 

i. Mencuci dan merebus nata serta melakukan analisis organoleptik.  
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Mentari NL Vinandita Eka Kuntari 

KELOMPOK 28 KELOMPOK 33 
EA Lintang Harun Rahmad W 

Iffah Yusrifani Rifqi Ramadhani 
Moh. Ilham A Novi Irma 

Mucharomah Q Maymunah Nasution 
Wian Mahasti Rilo Eko 
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